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ABSTRAK

Rendahnya pengetahuan terhadap pemberian ASI Eksklusif berdampak pada perilaku ibu.
Hasil studi pendahuluan terhadap 10 ibu yang memiliki anak yang berusia 0-6 bulan
terdapat 7 ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif karena bekerja, sibuk dan kurang
mengerti tentang ASI Eksklusif dikarenakan tidak pernah mendapatkan informasi tentang
ASI Eksklusif.Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh pengetahuan
terhadap perilaku ibu dalam pemberian ASI Eksklusif.

Desain penelitian ini menggunakan survey variabel independennya adalah pengetahuan,
variabel dependennya adalah perilaku ibu dalam pemberian ASI Eksklusif. Populasinya
adalah ibu yang memiliki bayi usia 6-12 bulan di Klinik Permata Ibu sebanyak 51 orang.
Sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Data ini diambil dengan
menggunakan kuesioner.

Hasil penelitian terhadap 45 responden didapatkan pengetahuan ibu dalam pemberian
ASI Eksklusif hampir setengahnya mempunyai pengetahuan kurang, perilaku ibu
memberikan ASI Eksklusif sebagian besar pasif. Penelitian ini menggunakan uji
spearman rho dengan nilai p < 0,05. Hasil uji statistik diperoleh nilai p = 0,041 < 0,05.
Kesimpulannya adalah ada pengaruh pengetahuan terhadap perilaku ibu dalam pemberian
ASI Eksklusif dengan nilai signifikasi 0,041.
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PENDAHULUAN

Air Susu lbu (ASI) mengandung zat-zat
esensial yang menjamin kecukupan gizi
bayi serta bermanfaat untuk meningkatkan
daya tahan tubuhnya. ASI Eksklusif adalah
pemberian ASI saja tanpa makanan dan
minuman lain sampai bayi berusia 6 bulan,
kemudian pemberian ASI harus tetap
dilanjutkan sampai bayi berusia 2 (dua)
tahun walaupun bayi sudah makan (Depkes
RI, 2013).

Banyak faktor yang mempengaruhi
rendahnya jumlah ibu yang memberikan
ASI Eksklusif antara lain pengetahuan ibu
tentang pemberian ASI Eksklusif masih
rendah dan banyaknya ibu yang mempunyai
pekerjaan di luar rumah, selain itu banyak
ibu-ibu yang tidak tertarik untuk menambah
wawasan atau mencari informasi tentang
ASI Eksklusif di media cetak dan media
elektronik. Meskipun menyusui dan ASI
sangat bermanfaat, namun pelaksanaan
pemberian ASI Eksklusif belum
sepenuhnya dilakukan, diperkirakan 85%

ibu-ibu di dunia tidak memberikan ASI
secara optimal. Dari hasil penelitian United
Nation Child’s Fund (UNICEF) dari tahun
2005 hingga 2011 didapati bayi Indonesia
yang mendapat ASI Eksklusif selama 6
bulan pertama ialah sebanyak 32% dan
didapati 50% anak diberikan ASI Eksklusif
sehingga usia 23 bulan (UNICEF, 2011).

Berdasarkan data dari Sentra laktasi
Indonesia mencatat bahwa hasil dari Survei
Demografi dan Kesehatan Indonesia 2007-
2010, hanya 48% ibu yang memberikan
ASI eksklusif. Di Indonesia, rata-rata ibu
memberikan ASI eksklusif hanya 2 bulan,
sementara  pemberian  susu  formula
meningkat 3 kali lipat. Hasil dari DepKes
RI tahun 2013 menyatakan bahwa hanya
48,6% bayi di Indonesia mendapatkan ASI
Eksklusif hingga usia 6 bulan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti pada tanggal 26 Oktober
2017 di Klinik Permata Ibu mencatat bahwa
dari 10 ibu yang memiliki anak yang
berusia 0-6 bulan terdapat 7 ibu yang tidak
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memberikan ASI Eksklusif di karenakan
bekerja, sibuk dan kurang mengerti tentang
ASI Eksklusif dikarenakan tidak pernah
mendapatkan  informasi  tentang  ASI
Eksklusif. Sedangkan 3 ibu vyang
memberikan ASI Eksklusif pada anaknya
sudah tahu dan paham bahwa ASI Eksklusif
sangat penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan bayinya.

Kecenderungan penurunan dalam
penggunaan ASI, diantaranya adalah
pengetahuan ibu tentang pemberian ASI
Eksklusif masih rendah, belum
maksimalnya kegiatan edukasi, sosialisasi,
advokasi, dan kampanye terkait pemberian
ASI  Eksklusif, adanya iklan yang
menyesatkan ibu-ibu yang bekerja dan
memberikan susu botol sebagai suatu
simbol bagi kehidupan tingkat sosial yang
lebih  tinggi, banyaknya ibu yang
mempunyai pekerjaan di luar rumah,
kurang mendapatkan informasi tentang ASI
eksklusif, dan belum semua rumah sakit
melaksanakan 10  Langkah  Menuju
Keberhasilan Menyusui (LMKM) (Depkes
RI, 2013).

Dampak jika ibu yang tidak memberikan
ASI eksklusif pada bayinya, bayi tidak
mendapatkan antibodi sehingga mudah
sakit. Menurut penelitian, anak-anak yang
tidak diberi  ASI  mempunyai 1Q
(Intellectual Quotient) lebih rendah 7 -8
poin dibandingkan dengan anak-anak yang
diberi ASI secara eksklusif. Sedang bagi
bayi yang mendapatkan ASI eksklusif tidak
mudah terkena infeksi pencernaan dan
alerqgi, merangsang kecerdasan,
mendapatkan vaksin alami, menyehatkan
jantung, mencegah kegemukan dan gizi
prima. Dampak pada ibu yang memberikan
ASI eksklusif pada bayinya bagi ibu
ekonomis dan praktis, badan langsing,
pemulihan rahim sempurna, tidak mudah
perdarahan, tidak mudah terkena kanker
payudara dan tidak mudah stres.

Dari fenomena di atas maka upaya yang
perlu dilakukan untuk  meningkatkan
cakupan pemberian ASI Eksklusif adalah
dengan memberikan penyuluhan pada ibu
hamil dan ibu menyusui tentang pemberian

ASI eksklusif pada bayinya. Pemberian ASI
Eksklusif merupakan cara pemberian
makanan yang sangat tepat dan kesempatan
terbaik bagi kelangsungan hidup bayi di
usia 6 bulan, dan melanjutkan pemberian
ASI sampai umur 2 tahun (Harnowo, 2012).

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik
untuk meneliti tentang pengaruh
pengetahuan terhadap perilaku ibu dalam
pemberian ASI Eksklusif di Klinik Permata
Ibu.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian analitik.
Rancangan penelitian yang akan di
gunakan adalah cross sectional yaitu jenis
penelitian yang akan menekankan waktu
pengukuran atau observasi data variabel
independen dan dependen satu kali pada
suatu saat (Nursalam, 2008).

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26
oktober 2017 di Klinik Permata Ibu.
Populasinya semua ibu yang memiliki bayi
usia 6-12 bulan di Klinik Permata Ibu
sebanyak 51 orang. Pada penelitian ini
sampel yang digunakan adalah sebagian
dari ibu yang memiliki bayi usia 6-12
bulan. Kriteria inklusi adalah karakteristik
umum subjek penelitian dari suatu populasi
target dan terjangkau yang akan diteliti.
(Nursalam, 2010)

Dalam penelitian ini menggunakan teknik
probability sampling tipe simple random
sampling yakni setiap anggota atau unit
dari populasi mempunyai kesempatan yang
sama untuk diseleksi sebagai sampel
(Notoadmodjo, 2010). Dalam penelitian ini
variabel Independent dalam penelitian ini
adalah pengetahuan. Dalam penelitian ini
variable dependentnya adalah perilaku ibu
dalam pemberian ASI Eksklusif.

Instrumen pengumpulan data berupa
kuesioner dengan pengisian soal oleh ibu
yang mempunyai bayi usia 0-6 bulan di
Klinik Permata Ibu yang sebelumnya
sudah  dijelaskan  teknik  pengisian
kuesioner terlebih dahulu oleh peneliti.
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HASIL

Dari 45 kuesioner yang disebarkan peneliti,
seluruhnya dapat dikembalikan 100%.
Hasil penelitian terdiri dari dua bagian
yaitu data umum yang meliputi
karakteristik umur, pendidikan, pekerjaan,
dan jumlah anak. Sedangkan data khusus
meliputi hasil penelitian yang dimasukkan
dalam distribusi frekuensi dan interpretasi
data antara variabel independen dengan
dependen untuk mengetahui pengaruh

antara variable independen terhadap
variable dependen.

Data Umum

Data umum merupakan Karateristik

responden yang ada di Klinik Permata lbu
Pangkalan Bun.

1. Karateristik responden menurut umur
Tabel 1 Distibusi frekuensi responden
berdasarkan umur di Klinik Permata
Ibu Pangkalan Bun Oktober 2017

No Umur Frekuensi Persentase
1 <20 tahun 2 4.4
2 20-30 tahun 22 48.9
3 >30 tahun 21 46.7
Total 45 100

Sumber: Data Primer, oktober 2017

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa dari 45 responden hampir
setengah responden berusia 20-30
tahun sebanyak 22 orang (48.9%).

2. Karateristik responden menurut tingkat
pendidikan
Tabel 2 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Pendidikan di
Klinik Permata lbu Pangkalan Bun
Oktober 2017

No  Tingkat Frekuensi  Persentase
Pendidikan (%)

1 SD 1 2.2

2 SMP 16 35.6

3 SMA 25 55.6

4 Perguruan tinggi 3 6.6
Jumlah 45 100

Sumber : Data primer, Oktober 2017
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa
dari 45 responden sebagian besar
berpendidikan SMA sebanyak 25 orang
(55.6%).

3. Karateristik responden menurut jenis
pekerjaan

Tabel 3 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Pekerjaan di
Klinik Permata lbu Pangkalan Bun
Oktober 2017

No  Pekerjaan Frekuensi Persentase
(%)

1 IRT 20 44 4

2 Pegawai 9 20
swasta

3 Wiraswasta 10 22.2

4 PNS/ABRI 1 2.2

5 Lain-lain 5 11.1
Jumlah 45 100

Sumber : Data primer, Oktober 2017

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa
dari 45 responden hampir setengahnya
bekerja sebagai ibu rumah tangga
sebanyak 20 orang (44.4%).

4. Karateristik responden menurut Paritas
Tabel 4 Distibusi frekuensi responden
berdasarkan paritas di Klinik Permata
Ibu Pangkalan Bun Oktober 2017

No  Paritas Frekuensi Persentase
(%)
1 Primi 11 245
2 Multi 33 73.3
3 Grande 1 2.2
Jumlah 45 100

Sumber: Data Primer, Oktober 2017

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa
dari 45 responden sebagian besar
responden multipara sebanyak 33 orang
(73.3%).

Data Khusus

1. Pengetahuan ibu dalam pemberian ASI
Eksklusif
Tabel 5 Distibusi frekuensi responden
berdasarkan pengetahuan ibu dalam
pemberian ASI Eksklusif di Klinik
Permata Ibu Pangkalan Bun Oktober
2017
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No  Pengetahuan Frekuensi Persentase
(%)

1 Baik 6 13.3

2 Cukup 18 40

3 Kurang 21 46.7
Jumlah 45 100

Sumber: Data Primer, Oktober 2017

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa
dari 45 responden hampir setengahnya
mempunyai pengetahuan kurang sebanyak
21 orang (46.7%).

2. Perilaku Ibu dalam pemberian ASI
Eksklusif

Tabel 6 Distibusi frekuensi responden

berdasarkan  perilaku ibu  dalam

pemberian ASI Eksklusif di Klinik

Permata Ibu Pangkalan Bun Oktober

2017

No Perilaku f Persentase
1 Aktif 20 44.4
2 Pasif 25 55.6
Jumlah 45 100

Sumber: Data Primer, Oktober 2017

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa
dari 45 responden sebagian  besar
mempunyai perilaku pasif sebanyak 25
orang (55.6%).

3. Pengetahuan Terhadap Perilaku Ibu
Dalam Pemberian ASI Eksklusif

Tabel 7 Distibusi frekuensi responden
berdasarkan  pengetahuan terhadap
perilaku ibu dalam pemberian ASI

Eksklusif di Klinik Permata Ibu
Pangkalan Bun Oktober 2017

Pasif Aktif Total
Perilaku f % f % f %
Pengetahuan
Baik 2 4.4 4 8.9 6 133
Cukup 8 17.8 10 222 18 40.0
Kurang 15 333 6 133 21 46.7
Jumlah 25 55.6 20 444 45100

Sumber: Data Primer, Oktober 2017

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa ibu
yang mempunyai  pengetahuan  baik
sebagian kecil pasif sebanyak 2 responden
(4.4%), sedangkan yang berkategori

pengetahuan baik sebagian kecil aktif
sebanyak 4 responden (8.9%) dan
berkategori pengetahuan cukup sebagian
kecil pasif sebanyak 8 responden (17.8%),
sedangkan pengetahuan cukup sebagian
kecil aktif sebanyak 10 responden (22.2%),
serta yang berkategori pengetahuan kurang
hampir setengahnya pasif sebanyak 15
responden (33.3%), sedangkan pengetahuan
kurang sebagian kecil aktif sebanyak 6
responden (13.3%).

Hasil Uji Analisis

Berdasarkan analisis untuk mengetahui
pengaruh pengetahuan terhadap perilaku
ibu dalam pemberian ASI Eksklusif dengan
bantuan SPSS dapat disimpulkan bahwa
hasil statistik antara pengetahuan terhadap
perilaku ibu dalam pemberian ASI
Eksklusif mempunyai nilai signifikan P =
0,041 di mana alpha 0,05 didapatkan hasil
nilai p = 0,041 < 0,05 sehingga HO ditolak
yang artinya ada pengaruh pengetahuan
terhadap perilaku ibu dalam pemberian ASI
Eksklusif.

PEMBAHASAN

Pengetahuan Ibu Dalam Pemberian ASI
Eksklusif

Berdasarkan tabel 1.5 dapat diketahui
bahwa hampir setengahnya pengetahuan
kurang sebanyak 21 responden (46.7%).
Pengetahuan yang kurang pada ibu
dipengaruhi oleh bebrapa faktor yaitu
umur, pendidikan, pekerjaan dan paritas.
Selain  faktor tersebut ada yang
mempengaruhi pengetahuan diantaranya ;
budaya, sosial, dan lingkungan. Dibawah
ini  dijelaskan  faktor  pengetahuan
responden yang dipengaruhi oleh umur,
pendidikan, pekerjaan, dan paritas.

Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor umur.
Berdasarkan tabel 1.1 tentang umur ibu
dapat diketahui, hampir setengahnya
responden berumur 20-30 tahun dengan
jumlah 22 orang (48.9%). Pada usia ini
sebagian ibu belum cukup matang. Peran
orang Yyang lebih tua juga sedikit
berpengaruh sehingga informasi yang telah
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diberikan dan diterima dari tenaga
kesehatan diolah lagi menurut versi orang
tuanya. Hal ini didukung dengan teori
Nursalam (2011) yaitu semakin cukup umur
tingkat kematangan dan kekuatan seseorang
akan lebih matang dalam berfikir dan
bekerja.

Selain umur, pendidikan juga berpengaruh.
Berdasarkan tabel 1.2 tentang pendidikan
dapat diketahui, sebagian besar responden
adalah lulusan SMA dengan jumlah 25
responden (55.6%). Ragam persepsi dan
pengetahuan dipengaruhi oleh sosio budaya
dan tingkat pendidikannya, semakin tinggi
pendidikan seseorang, maka akan semakin
mudah menerima informasi, sehingga
akhirnya akan semakin banyak pengetahuan
yang dimilikinya (Nursalam, 2010).
Tingkat pendidikan SMA  merupakan
tingkat pendidikan yang kurang sehingga
memungkinkan responden kurang baik
dalam menerima informasi tentang ASI
Eksklusif.

Berdasarkan tabel 1.3 tentang pekerjaan ibu
dapat diketahui, hampir setengahnya
responden bekerja sebagai ibu rumah
tangga dengan jumlah 20 orang (44.4%).
Pekerjaan  juga  berpengaruh  dalam
penelitian ini, dengan pekerjaan ibu bekerja
sebagai ibu rumah tangga biasanya
pergaulannya terbatas, karena seseorang
sudah tersita waktunya untuk
menyelesaikan pekerjaannya dan ibu lebih
memilih memberikan susu formula kepada
anaknya karena dengan memberikan susu
formula kepada anaknya ibu bisa
melakukan  pekerjaan rumah tangga.
Dengan demikian ibu yang menghabiskan
waktunya hanya mengurusi urusan rumah
tangga kurang mendapat pengetahuan
tentang pemberian ASI Eksklusif. Hal ini
sesuai dengan teori Notoatmodjo (2003)
yaitu dengan adanya pekerjaan seseorang
memerlukan banyak waktu. Sedangkan
bekerja pada umumnya merupakan kegiatan
yang menyita waktu.

Selain pekerjaan, juga dipengaruhi paritas.
Berdasarkan tabel 1.4 tentang paritas dapat
diketahui, sebagian besar responden
multipara sebanyak 33 orang (73.3%). Hal
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tersebut karena jumlah paritas dapat
berpengaruh terhadap pengetahuan, dan
dengan jumlah anak yang terlalu banyak
dapat mengurangi waktu ibu untuk
mendapatkan atau mencari informasi yang
baik tepat dan akurat yang akan
mempengaruhi pengetahuan ibu tersebut.
Teori yang dinyatakan oleh Notoatmodjo
(2003) bahwa paritas diperkirakan ada
kaitannya dengan arah pencarian informasi
tentang pengetahuan ibu menyusui dalam
memberikan ASI ekslusif.

Perilaku Ibu dalam Pemberian ASI
Eksklusif

Berdasarkan tabel 1.6 dapat diketahui
bahwa responden sebagian besar pasif
sebanyak 25 responden (55.6 %). Perilaku
yang pasif pada ibu dipengaruhi oleh
bebrapa faktor yaitu umur, pendidikan,
pekerjaan dan paritas. Selain faktor tersebut
ada yang mempengaruhi pengetahuan
diantaranya ; sosial, budaya, dan
kebudayaan. Dibawah ini dijelaskan faktor
perilaku responden yang dipengaruhi oleh
umur, pendidikan, pekerjaan, dan paritas.

Hal ini dipengaruhi oleh umur, berdasarkan
tabel 1.1 tentang umur ibu dapat diketahui,
hampir setengahnya responden berumur 20
— 30 tahun dengan jumlah 22 orang
(48.9%). Pada usia ini sebagian ibu belum
cukup matang, dengan demikian di usia ibu
yang belum matang, ibu belum bisa berfikir
secara logis dan benar untuk tindakan yang
akan diaplikasikan pada perkembangan
anaknya. Hal ini didukung dengan teori
Nursalam (2010) yaitu semakin cukup umur
tingkat kematangan dan kekuatan seseorang
akan lebih matang dalam berfikir dan
bekerja.

Selain umur, pendidikan juga berpengaruh.
Berdasarkan tabel 1.2 tentang pendidikan
dapat diketahui, sebagian besar responden
adalah lulusan SMA dengan jumlah 25
responden (55.6%). Seperti halnya Ibu yang
lulusan SMA tapi pada jaman yang modern
seperti ini ibu-ibu tersebut belum bisa
menggunakan teknologi yang canggih
unutk menggali informasi tentang ASI
Eksklusif, sehingga dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa pengetahuan dapat
mempengaruhi perilaku seseorang. Dimana
semakin banyak Ibu yang mengetahui
tentang ASI Eksklusif maka semakin besar
pula ibu yang melakukan pemberian ASI
Eksklusif kepada anaknya dengan aktif.

Berdasarkan tabel 1.3 tentang pekerjaan ibu
dapat diketahui, hampir setengahnya
responden bekerja sebagai ibu rumah
tangga dengan jumlah 20 orang (44.4%).
Pekerjaan  juga  berpengaruh  dalam
penelitian ini, karena ibu lebih memilih
memberikan susu formula kepada anaknya
sehingga ibu bisa melakukan pekerjaan
rumah tangga lainnya. Hal ini sesuai
dengan teori Notoatmodjo (2003) yaitu
dengan adanya pekerjaan  seseorang
memerlukan banyak waktu, sedangkan
bekerja pada umumnya merupakan kegiatan
yang menyita waktu.

Selain pekerjaan, juga dipengaruhi paritas.
Berdasarkan tabel 1.4 tentang paritas dapat
diketahui, sebagian besar responden
multipara sebanyak 33 orang (73.3%). Hal
tersebut karena jumlah paritas dapat
berpengaruh terhadap perilaku, dan dengan
jumlah anak yang terlalu banyak dapat
mengurangi waktu ibu untuk mendapatkan
atau mencari informasi yang baik tepat dan
akurat yang akan mempengaruhi perilaku
ibu tersebut. Teori yang dinyatakan oleh
Notoatmodjo  (2003) bahwa  paritas
diperkirakan ada kaitannya dengan arah
pencarian informasi tentang pengetahuan
ibu menyusui dalam memberikan ASI
ekslusif.

Pengaruh Pengetahuan Terhadap
Perilaku Ibu Dalam Pemberian ASI
Eksklusif

Berdasarkan uji statistik ~ dengan
menggunakan uji  korelasi  Spearman
didapatkan hasil signifikan P = 0,041 di
mana = 0,05 didapatkan hasil P=0,041 <
0,05 sehingga HO ditolak yang artinya ada
pengaruh pengetahuan terhadap perilaku
ibu dalam pemberian ASI Eksklusif. Hasil
penelitian pada Tabel 1.7 pengaruh
pengetahuan terhadap perilaku ibu dalam
pemberian ASI Eksklusif ini menunjukan

bahwa yang berpengetahuan  kurang
cenderung pasif, berpengetahuan cukup
cenderung aktif dan berpengetahuan baik
cenderung aktif. Hal ini menunjukan bahwa
ada pengaruh  pengetahuan terhadap
perilaku ibu dalam pemberian ASI
Eksklusif. Menurut teori Lawrence Green,
beberapa faktor yang mempengaruhi
perilaku ibu salah satunya pengetahuan.
Jika ibu memiliki pengetahuan yang baik
tentang ASI Eksklusif maka ibu akan
cenderung berperilaku aktif, begitupun
sebaliknya jika ibu memiliki pengetahuan
kurang maka ibu akan berperilaku pasif.
Hal yang perlu dilakukan oleh para ibu
adalah mengerti tentang ASI Eksklusif yang
harus diberikan kepada anaknya. Lalu
mengaplikasikanya sehingga perilaku ibu
secara optimal akan aktif. Hal ini sesuai
teori Notoatmodjo (2003) yang mengatakan
bahwa apabila penerimaan perilaku melalui
proses seperti ini didasari oleh pengetahuan,
kesadaran dan sikap positif maka perilaku
tersebut akan bersifat langgeng sebaliknya
apabila perilaku itu tidak didasari oleh
pengetahuan dan kesadaran maka tidak
akan berlangsung lama.

Hasil penelitian ini memberikan bukti
ilmiah bahwa pengetahuan sangat penting
dan mempengaruhi perilaku ibu dalam
pemberian ASI Eksklusif.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Pengetahuan Ibu Dalam Pemberian
ASI EksKlusif di Klinik Permata
lbu hampir setengahnya
berpengetahuan kurang.

2. Perilaku lbu Dalam Pemberian ASI
Eksklusif di Klinik Permata lbu
sebagian besar pasif.

3. Ada pengaruh pengetahuan terhadap
perilaku ibu dalam pemberian ASI
Eksklusif.

Saran

1. Bagi Responden
Diharapkan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang pemberian ASI
Eksklusif yang sudah didapat melalui
tenaga  kesehatan, media  massa,
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posyandu, penyuluhan atau seminar
yang bertujuan untuk untuk
meningkatkan derajat kesehatan anak.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian terkait dengan
analisis  berbagai faktor  yang
mempengaruhi  perilaku ibu dalam
pemberian ASI Eksklusif.

3. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan institusi pendidikan STIKes
Borneo Cendekia Medika Pangkalan
Bun ikut serta berperan dalam upaya
meningkatkan pengetahuan masyarakat
di bidang kesehatan dengan melakukan
pengabdian masyarakat yang
berkesinambungan kepada ibu-ibu yang
memiliki anak usia 6-12 bulan.

4. Bagi Tenaga Kesehatan
Diharapkan para tenaga kesehatan lebih
meningkatkan KIE atau penyuluhan
tentang ASI Eksklusif pada ibu hamil
dan ibu menyusui.
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